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ABSTRAK: Daerah Muara Bulian merupakan salah satu daerah yang memiliki Cekungan AirTanah (CAT) yaitu 

Cekungan AirTanah Muara Tembesi. Pada daerah penelitian ini memiliki dataran yang rendah serta di lalui Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Batanghari, dapat terlihat di sepanjang daerah penelitian yang di kelilingan oleh Sungai 

Batanghari itu sendiri. Lokasi penelitian terdapat 3 macam formasi geologi yaitu  Alluvium (Qa) dan Formasi Kasai 

(Qtk). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persebaran kualitas airtanah di wilayah telitian. Metode penelitian 

dilakukan dengan analisa lapangan dan analisa laboratorium dengan  menggunakan parameter analisa litologi, Daya 

Hantar Listrik (DHL), salinitas, Total Dissolve Solid (TDS) dan pH.  

 

Kata Kunci: Kualitas, AirTanah, DHL, TDS,pH 

 

ABSTRACT: The Muara Bulian area is one of the areas that has the groundwater Basin (CAT), the Muara Tembesi 

groundwater Basin. In this research area it has a low plain and is passed by Batanghari River Basin, which can be seen 

along the research area which is surrounded by Batanghari River itself. The location of the study there are 2 types of 

geological formations namely Alluvium (Qa) and Kasai Formation (Qtk). This study aims to determine the distribution 

of groundwater quality in the research area. The research method was carried out by field analysis and laboratory 

analysis using the parameters of lithology analysis, Electrical Conductivity (DHL), salinity, Total Dissolve Solid (TDS) 

and pH. 
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PENDAHULUAN 

 

Air merupakan bagian terpenting dari kehidupan, 

selama ini keperluan manusia menggunakan air cukup  

besar, oleh karena itu air tidak dapat terlepas dari 

kebutuhan manusia. Dalam segi geologinya kualitas air 

sangat tergantung pada banyak hal seperti aktivitas 

manusia, perubahan iklim dan kondisi litologi batuan 

(Kodoatie dan Sjarief, 2010). Pengadaan air bersih di 

Indonesia terlebih di daerah perkotaan, yang dikelola  

Perusahaan Air Minum (PAM), secarannasional jumlah 

masih belum mencukupi dan dapat dikatakan relative 

kecil. Dengan itu daerah yang belum mendapatkan 

pasokan air bersih dari PAM umumnya menggunakan 

airtanah berupa sumur, sungai, mata air. (Said dan 

Wahjono 1999). 

Permasalahannyang timbulayakni bahwabkualitas 

airtanah maupun air sungaiiyang digunakannmasyarakat 

kurangamemenuhiasyarat.aAir yang tidak memiliki 

kelayakan dapat dilihat dari beberapa metode yaitu 

parameter fisika, kekeruhan, daya hantar listrik, TDS, 

salinitas dan pH.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Daerah penelitian ini dilakukan pada daerah Muara 

Bulian Provinsi Jambi. Dilihat secara geografisnya 

daerah ini termasuk pada daerah dataran rendah yang 

memiliki tingkat kepadatan penduduk yang relatif tidak 

terlalu padat. Pada daerah telitian terletak pada 

Cekungan AirTanah (CAT) Muara Tembesi yang 

memiliki Formasi Alluvium (Qa) dan Formasi Kasai 

(Qtk).aLokasi pengambilan sample airtanah berada 

relatif besar pada Formasi Alluvium (Qa). Berikut 
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merupakan peta Cekungan AirTanah (CAT) muara 

tembesi. 

Formasi ini cenderung bongkah,kerikil dan pasir 

dapat di jelaskan bahwa material pembawa dalam air 

tanah ini tidak berpengaruh sekali jika dilihat dari 

litologi batuan nya. Pada lokasi penelitian juga terdapat 

beberapa perusahaan yang melanggar pembuangan 

limbah secara bertahun-tahun yang mengakibatkan 

penurunan kualitas air tanah, maka dari beberapa faktor 

yang dijelaskan dapat diuraikan dalam penelitian kita 

bisa melihat kualitas air tanah pada daerah ini. 

Mengetahui kualitas fisik air sampel yang diamati 

meliputi total dissolve solid/kekeruhan, daya hantar 

listrik dan pH  untuk dibandingkan dengan nilai bakuaair 

bersih yang beraku pada PERMENKES 492 tahun 2010. 

MengetahuiapHaairasampelayangadiamatiadanadisesuai

kan dengan standar air bersih yang berlaku pada 

PERMENKES 492 tahun 2010. Pada penelitian kali ini 

parameter metode sample yang diambil dapat  diuraikan 

sebagai berikut. 

 

TDS 

 

Zattpadattmerupakannmateriiresiduusetelahhpemana

san dannpengeringan padaasuhu 103
o
C – 105 

o
C. Contoh 

air dan tidak hilang atau menguap pada 105 
o
C. Satuan 

zat padattdinyatakan dalamomg/l atau g/l, % berat (kg 

zat padat/kg larutan), atau % volume (dm
3
 zat padat/liter 

larutan). 

Analisaizattpadatudalamiairrdigunakannuntukkmene

ntukannkomponen air secara lengkap, proses 

perencanaan,ssertappengawasantterhadappprosesipengol

ahannairrminumnmaupunaairbbuangan.kKarenabbervari

asinya materiiorganik dannanorganik dalamm analisa zat 

padat,ttes yanggdilakukan secaraaempiris tergantung 

pada karakteristikkmateri tersebut.oMetode Gravimetry 

digunakannhampir padaasemua kasus. 

Totallpadatannyangtterlarutt(TotallDissolveddSolid ) 

merupakan bahan-bahan terlarut yang berupa senyawa-

senyawaakimia,yyangttidakitersaring pada kertas saring 

yang berdiameter 0,45 µm (Rao, 1992 dalam Effendi, 

2003). TDS terdapattdi dalammair sebagaiihasil reaksi 

darizzat padat, cair, dan gas diddalam airryang dapat 

berupassenyawa organikkmaupun anorganik.sSubstansi 

anorganik berasalldari mineral, logam, dan gas yang 

terbawaqmasuk keedalam air setelah kontakpdengan 

matericpadappermukaanpdanttanah.aMateriiorganikkdap

atbberasalhdari hasilbpenguraian vegetasi, senyawa 

organik, dan gas-gas anorganik yang terlarut. 

 

Daya Hantar Listrik 

 

Pengukuranadayaahantaralistrikaberdasarkanakemam

puan kation dan anion unntuk menghantarkanaarus 

listrik yangadialirkan ke dalam air. Daya hantar listrik 

(DHL) merupakanakemampuan suatuacairan untuk 

menghantarkanaarus listrik (disebut jugaakonduktivitas).  

DHL pada air merupakan ekspresi numerik yang 

menunjukkanakemampuanasuatualarutanauntukamengha

ntarkan arus listrik.aOleh karena itu, semakin banyak 

garam-garamaterlarut yang dapataterionisasi, semakin 

tinggiapula nilaiaDHL.  

Besarnya nilai DHL bergantungakepada kehadiran 

ion-ionaanorganik, valensi,asuhu, sertaakonsentrasi total 

maupunarelatifnya.aPengukuranadayaahantaralistrikaber

tujuan mengukurakemampuan ion-ionadalam air untuk 

menghantarkanalistrik sertaamemprediksi kandungan 

mineraladalam air.  

Pengukuranayangadilakukanaberdasarkanakemampu

an kation dan anion untuk menghantarkanaarus listrik 

yang dialirkan dalamacontoh air dapatadijadikan 

indikator,adimana semakinabesar nilaiadayaahantar 

listrik yang ditunjukkan padaakonduktivitimeter berarti 

semakinabesarakemampuan kationadan anion yang 

terdapat dalamacontoh air untukamenghantarkan arus 

listrik. Hal iniamengindikasikan bahwaasemakin banyak 

mineralayang terkandung dalam air. 

 

pH 

 

Elektroda gelas mempunyai kemampuan untuk 

mengukurakonsentrasiaH
+a

dalamaairasecaraapotensiome

ntri.  Menurutt Andayanii (2005), pH adalahhcerminan 

derajattkeasaman yanggdiukur dariijumlah ionnhidrogen 

menggunakanrrumus pHh= -log (H+). Airrmurni terdiri 

ddari ion H+dan OH- dalamjjumlah berimbangghingga 

phhairrmurniibiasaa7.bMakinibanyakabanyakyionnOH+ 

dalamccairan makinnrendah ion H+ dan makin tinggi 

pH. Cairanqdemikianddisebut cairanaalkalis. Sebaliknya, 

makin banyak H+nmakin rendah pH dan cairan tersebut 

ibersifattasam.ePhqantarac7ssampai 9 sangatjmemadai 

kehidupanabagisairhtambak.nNamun,jpadakkeadaanttert

entu,ddimananairxdasarftambakvmemilikiopotensilkeasa

man, pH air dapathturunghingga mencapaiu4. 

pH airamempengaruhi tingkat kesuburanaperairan 

karena mempengaruhi kehidupan jasadarenik. Perairan 

yang bersifat asam akan mempengaruhi perkembangan 

budidaya hewan serta tumbuhan . Pada pH yang relatif 

rendahhatauudisebutjjugaadengan tingkatkkeasaman 

yangitinggi,  kandungan oksigan terlarut akan berkurang, 

sebagai dampak akan peristiwa tersebut konsumsi 

oksigen menurun.hHal ini sebaliknya terjadi pada 

suasana basa. Atas dasar ini, maka usaha budidaya 

perairan akan berhasil baik dalam air dengan pH 9 6,5 – 

536



 

Kualitas AirTanah Dangkal Pada Daerah Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi 
 

9.0 dan kisaran optimal adalah ph 7,5 – 8,7(Kordi dan 

Andi 2007). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

No. 907/MENKES/SK/VII/2002 tentang syarat-syarat 

dan pengawasan kualitas air minum. Halaini bertujuan 

untuk mengetahui karakter fisik dari air tanah yang ada 

di daerah penelitian dengan parameter fisik air tanah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai zat padat terlarut 

(TDS) daerah penyelidikan memiliki kisaran nilai 40 – 

64 mg/L (Gambar 1). Hal tersebut masih memenuhi 

standar kadar maksimum Zat Padat Terlarut (TDS) 1000 

mg/L (KEPMENKES 907, 2002) dan termasuk ke dalam 

kategori fresh water 0-1000 mg/L (Freeze dan Cheery, 

1979).  

 

 
Gambar 1. Peta TDS Daerah Muara Bulian 

 

pH yaitu derajat keasaman dimana air yang bersifat 

asam memiliki pH <7 dan air yang bersifat basa 

memiliki pH >7.aHasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai pH daerah penelitian berkisar antara 6-6,3 (Gambar 

2), sedangkan kadar maksimum pH menurut 

KEPMENKES 907 (2002) adalah sebesar 6,5-8,5, 

kurang dari segitu terbilang baik. 

 

 
Gambar 2. Peta pH Daerah Muara Bulian 

 

Sedangkan nilaiadaya hantaralistrik (DHL) daerah 

penelitianaantara 85-96 µS (Gambar 3) dan 

menurutaMandel (1981) masihatergolongakategori 

freshbwater (30 – 2000 µS). 

 

 
Gambar 3. Peta Dhl Daerah Muara Bulian 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Pada daerah penelitian yang berada di muara bulian 

dalam Formasi Quater Alluvium (Qa) dan Formasi 

Kasai(Qtk)a 

2. Sample yang dipakai pada analisa uji airtanah ini 

sebanyak 10 samples dengan metode TDS,ph, dan 

DHL. 

3. Dariahasilaujialapanganayangatelahadilakukan,dida

patkan data-data sifat fisik airtanah yang pertama 

537



 

 Kualitas AirTanah Dangkal Pada Daerah Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi 

 

yaitu nilai zat padat terlarut (TDS) memiliki nilai 40 

– 46 mg/L. 

4.  Begitu juga dari hasil analisa didapatkan nilai pH 

antara 6 – 6,3, maka dari airtanah pada daerah 

telitian dikatakan relatif asam. 

5. Sedangkan nilai daya hantar listrik (DHL) pada 

daerah telitian memiliki nilai 85 – 96 µS. Maka 

masuk dalam kategori fresh water. 
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